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Perkembangan Fenomena sayuran organik menjadi trend tersendiri bagi
sebagian petani dan wirausaha rumahan. Petani sayuran organik di desa
Cemorokandang mempunyai tempat penjualan seperti  ASO(Abang Sayur
Organik) sebagai pengepul. Akan tetapi terjadi pertimpangan harga yang tinggi
antara petani dan ASO sebagai pengepul dalam penetapan harga sayuran organik.
Sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai proses penetapan harga sayuran
organik dan hukumnya berdasarkan fikih muamalah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana penetapan
harga sayur organik di desa Cemorokandang Kecamatan Kedungkandang
Kabupaten Malang?; 2) Bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap penetapan
harga sayur organik di desa Cemorokandang Kecamatan Kedungkandang
Kabupaten Malang?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan penelitian
hukum empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara
dengan pelaku sayuran organik di Desa Cemorokandang yaitu petani,penepul dan
konsumen, observasi pada dengan pelaku sayuran organik di Desa
Cemorokandang dan dokumentasi. Pada teknik analisis data, penulis
menggunakan analisis deskriptif yaitu kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan ,sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan
metode triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penetapan harga sayuran organik
di Desa Cemorokandang Kecamatan Kedungkandang Kabupaten Malang
dilakukan oleh petani dengan ASO (Abang Sayur Organik) selaku pengepul
secara tawar menawar sehingga terjadi kerelaan antara kedua belah pihak,; 2)
Ditinjau dari fikih muamalah, penetapan harga sayuran organik di Desa
Cemorokandang Kecamatan Kedungkandang Kabupaten Malang antara petani
dan ASO diperbolehkan karena tidak terdapat unsur kedzaliman di dalamnya dan
telah ada kerelaan antara kedua belah pihak.
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The development of the phenomenon of organic vegetables has become a
distinct trend for some farmers and home entrepreneurs. Organic vegetable
farmers in Cemorokandang village have sales points such as ASO (Organic
Vegetable Abang) as collectors. However, there is a high price gap between
farmers and ASO as collectors in determining the price of organic vegetables. So
that raises questions about the process of determining the price of organic
vegetables and the law based on muamalah figh.

The formulation of the problems in this study are: 1) How to determine the
price of organic vegetables in the village of Cemorokandang, Kedungkandang
District, Malang Regency?; 2) What is the review of muamalah figh on the pricing
of organic vegetables in Cemorokandang Village, Kedungkandang District,
Malang Regency?

This study uses qualitative research methods and researchempirical law.
Data collection techniques used in the form of interviews with organic vegetable
actors in Cemorokandang Village such as farmers, collectors and consumers,
observations with organic vegetable actors in Cemorokandang Village and
documentation. In data analysis techniques, the authors use descriptive analysis,
namely data condensation, data presentation and drawing conclusions, while
checking the validity of the data using the triangulation method.

The results showed that: The price setting for organic vegetables in
Cemorokandang Village, Kedungkandang District, Malang Regency is carried out
by farmers with ASO (Organic Vegetable Abang) as collectors in a bargaining
manner so that there is a willingness between the two parties..; 2) Judging from
Fikih Muamalah, the price fixing of organic vegetables in Cemorokandang
Village, Kedungkandang District, Malang Regency, between farmers and ASO is
allowed because there is no element of tyranny in it and there is mutual agreement
between the two parties.
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